BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendapatkan bukti secara
empiris mengenai pengaruh financial stability, external pressure,
personal financial need, financial target, nature of industry,
ineffective monitoring, rationalization, auditor change, frequent
number of CEO pictures, CEO tenure, CEO education, political
connection, dan director change terhadap financial statement fraud
pada perusahaan yang terdaftar di BEI sektor infrastruktur dan sektor
consumer non-cyclicals selama periode 2022. Berdasarkan hasil
penelitian, dapat disimpulkan bahwa :

1. Variabel financial stability (X1) berpengaruh terhadap financial
statement fraud, maka hipotesis 1 (H1) diterima. Artinya,
semakin besar atau kecilnya financial stability pada perusahaan,
maka akan berpengaruh terhadap financial statement fraud.

2. Variabel external pressure (X2) tidak berpengaruh terhadap
financial statement fraud, maka hipotesis 2 (H2) ditolak. Artinya,
semakin besar atau kecilnya external pressure pada perusahaan,
maka tidak akan berpengaruh terhadap financial statement fraud.

3. Variabel personal financial need (X3) tidak berpengaruh
terhadap financial statement fraud, maka hipotesis 3 (H3)
ditolak. Artinya, semakin besar atau kecilnya personal financial
need pada perusahaan, maka tidak akan berpengaruh terhadap
financial statement fraud.

4. Variabel financial target (X4) berpengaruh terhadap financial
statement fraud, maka hipotesis 4 (H4) diterima. Artinya,
semakin besar atau kecilnya financial target pada perusahaan,
maka akan berpengaruh terhadap financial statement fraud.

5. Variabel nature of industry (X5) berpengaruh terhadap financial
statement fraud, maka hipotesis 5 (H5) diterima. Artinya,
semakin besar atau kecilnya nature of industry pada perusahaan,
maka akan berpengaruh terhadap financial statement fraud.

6. Variabel ineffective monitoring (X6) tidak berpengaruh terhadap
financial statement fraud, maka hipotesis 6 (H6) ditolak. Artinya,
semakin besar atau kecilnya ineffective monitoring pada
perusahaan, maka tidak akan berpengaruh terhadap financial
statement fraud.

7. Variabel rationalization (X7) berpengaruh terhadap financial
statement fraud, maka hipotesis 7 (H7) diterima. Artinya,
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semakin besar atau kecilnya rationalization pada perusahaan,
maka akan berpengaruh terhadap financial statement fraud.
Variabel auditor change (X8) tidak berpengaruh terhadap
financial statement fraud, maka hipotesis 8 (H8) ditolak. Artinya,
semakin besar atau kecilnya auditor change pada perusahaan,
maka tidak akan berpengaruh terhadap financial statement fraud.
Variabel frequent number of CEO pictures (X9) tidak
berpengaruh terhadap financial statement fraud, maka hipotesis 9
(H9) ditolak. Artinya, semakin besar atau kecilnya frequent
number of CEO pictures pada perusahaan, maka tidak akan
berpengaruh terhadap financial statement fraud.

Variabel CEO tenure (X10) berpengaruh terhadap financial
statement fraud, maka hipotesis 10 (H10) diterima. Artinya,
semakin besar atau kecilnya CEO tenure pada perusahaan, maka
akan berpengaruh terhadap financial statement fraud.

Variabel CEO education (X11) yang merupakan variabel dummy
berpengaruh terhadap financial statement fraud, maka hipotesis
11 (H11) diterima. Artinya, semakin besar atau kecilnya CEO
education pada perusahaan, maka akan berpengaruh terhadap
financial statement fraud.

Variabel political connection (X12) berpengaruh terhadap
financial statement fraud, maka hipotesis 12 (H12) diterima.
Artinya, semakin besar atau kecilnya political connection pada
perusahaan, maka akan berpengaruh terhadap financial statement
fraud.

Variabel director change (X13) tidak berpengaruh terhadap
financial statement fraud, maka hipotesis 13 (H13) ditolak.
Artinya, semakin besar atau kecilnya director change pada
perusahaan, maka tidak akan berpengaruh terhadap financial
statement fraud.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pemaparan kesimpulan diatas,

peneliti ingin menyampaikan beberapa saran yang diharapkan dapat
memberi manfaat kepada semua pihak yang terkait dengan penelitian

ini.

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini yakni sebagai

berikut :

1.

Penelitian berikutnya dapat menggunakan objek penelitian yang
lebih luas jangkauannya serta memperluas pula periode
penelitian, sehingga sampel yang digunakan pada penelitian akan
lebih banyak.
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2. Penelitian berikutnya diharapkan dapat menggali lagi variabel
independen lain yang melatarbelakangi timbulnya tindakan
financial statement fraud.

3. Penelitian berikutnya diharapkan juga mencakup ketiga belas
variabel independen seperti penelitian ini yaitu financial stability,
external pressure, personal financial need, financial target,
nature of industry, ineffective monitoring, rationalization,
auditor change, frequent number of CEO pictures, CEO tenure,
CEO education, political connection, dan director change
terhadap financial statement fraud.
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